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BAB VI 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
6.1 KESIMPULAN 
Berdasarkan kegiatan analisa proses bisnis dan pemodelan arsitektur 
enterprise dengan kerangka Zachman yang sudah dilakukan pada bagian sebelumnya, 
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Analisa proses bisnis dilakukan dengan mengidentifikasi rantai nilai PT. 
Sumber Buana Motor Yogyakarta, dan identifikasi kondisi proses bisnis saat 
ini meliputi aktivitas utama dan aktivitas pendukung. Aktifitas utama adalah 
Penjualan produk dan Pengawasan stok produk. Aktifitas pendukung adalah 
kegiatan manajerial kantor seperti Pengelolaan sarana dan prasarana, 
Pengelolaan keuangan, dan Pengelolaan sumber daya manusia.  
2. Pada penelitian ini, perancangan arsitektur enterprise dibuat dengan 
menggunakan kerangka Zachman. Kolom What menghasilkan 9 entitas bisnis 
yang penting bagi departemen Marketing PT. Sumber Buana Motor 
Yogyakarta, digambarkan dengan menggunakan Semantic Model, Entity 
Relationship Diagram dan Physical Data Model. Kolom How menghasilkan 
pemodelan proses bisnis, hubungan pengguna dan sistem, dan aliran 
perubahan data yang digambarkan menggunakan Flowchart Model, Use Case 
System Model, Diagram Context dan Data Flow Diagram. Kolom Where 
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mengidentifikasi lokasi bisnis utama, lokasi kantor cabang yang dimiliki 
perusahaan dan topologi jaringan sistem, seperti yang ditunjukkan pada tabel 
rincian lokasi kantor pusat, kantor cabang dan sub dealer PT. Sumber Buana 
Motor Yogyakarta dan gambar topologi jaringan. Kolom Who menunjukkan 
orang-orang yang memiliki peranan penting didalam organisasi dan memiliki 
pengaruh terhadap keberlangsungan sistem seperti yang ditunjukkan pada 
gambar struktur organisasi dan job description. Kolom Why menunjukkan 
motivasi dan alasan yang dimiliki oleh PT. Sumber Buana Motor Yogyakarta 
yang berkaitan dengan alasan pengembangan sistem informasi ini seperti 
yang ditunjukkan pada visi, misi, tujuan dan budaya organisasi.  
 
6.2 SARAN 
Beberapa saran yang dapat diberikan terkait dengan penelitian ini dan untuk 
penelitian pengembangan model arsitektur enterprise selanjutnya adalah sebagai 
berikut : 
1. Komitmen, konsistensi, pengetahuan dan sumber daya organisasi dalam 
pengembangan arsitektur sangat diperlukan untuk memperoleh hasil analisa 
kebutuhan yang akurat sehingga arsitektur yang dikembangkan benar – benar 
sesuai dengan kebutuhan organisasi. 
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2. Analisa awal terhadap kondisi organisasi saat ini memiliki peran yang sangat 
penting dalam pengembangan arsitektur enterprise. Hasil analisa inilah yang 
menentukan arah dan ruang lingkup pengembangan arsitektur.  
3. Kerangka Zachman merupakan kerangka dengan kemampuan untuk membuat 
dokumentasi perancangan arsitektur sistem informasi yang baik. Hanya saja 
tidak memiliki dukungan untuk pengembangan sistem di masa depan dan 
tidak memiliki langkah-langkah implementasi dan perawatan sistem. 
Sehingga masih ditemukan banyak kekurangan dalam pengembangan 
arsitektur teknologi informasi. Perlu adanya kombinasi metode dan referensi 
model yang baik untuk menjamin integritas arsitektur, sehingga tujuan 
organisasi tercapai. 
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Perancangan Arsitektur Enterprise Menggunakan Kerangka 
Zachman 
Studi Kasus : Departemen Marketing PT. Sumber Buana Motor 
Yogyakarta 
 
 
1. Analisis Proses Bisnis 
PT. Sumber Buana Motor merupakan salah satu anak perusahaan Sumber 
Buana Group yang bergerak dibidang jasa penjualan atau penyediaan transportasi 
yang berupa sepeda motor bermerk Kawasaki. PT. Sumber Buana Motor berlokasi di 
jalan Magelang, D.I Yogyakarta sebagai kantor utama yang didirikan pada tahun 
2005 oleh Hendra Kurniawan. Perusahaan ini memiliki 1 kantor utama, 6 kantor 
cabang dan 6 sub dealer.  
 
 Visi Organisasi  
1. Dikenal sebagai salah satu dealer otomotif yang terbaik dalam bidang 
manajemen, memastikan diri mampu mencapai kemajuan dan laba yang 
berimbang serta mampu memberikan kepuasan total kepada para pelanggan. 
2. Bersama dengan segenap mitra bisnis, menciptakan semangat sinergis bagi 
kerjasama yang saling menguntungkan. 
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Misi Organisasi  
Menjadi dealer otomotif terbaik, dengan memberikan value tertinggi dan 
kepuasan total kepada pelanggan 
 
Tujuan Organisasi  
1. Menguasai 3% pangsa pasar otomotif di propinsi D.I Yogyakarta pada tahun 
2015-2020 
2. Meningkatkan penjualan sebanyak 50 unit per bulan untuk masing-masing 
cabang dan 30 unit per bulan untuk masing-masing sub dealer 
 
Dalam pemodelan awal bisnis di Departemen Marketing PT. Sumber Buana 
Motor akan digunakan Porter’s Value Chain untuk mengetahui area fungsional utama 
dan pendukung dalam organisasi. Porter’s Value Chain adalah model yang 
digunakan untuk menganalisa aktifitas khusus yang dapat membantu organisasi 
mendapat nilai tambah dan keunggulan kompetitif. Tujuan utama  Value Chain 
adalah untuk mendapatkan nilai tambah yang melebihi biaya investasi produk atau 
layanan, sehingga menghasilkan margin keuntungan. Berikut adalah Value Chain 
yang ada di PT. Sumber Buana Motor Yogyakarta :  
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Gambar 1. Value Chain PT. Sumber Buana Motor Yogyakarta
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Berikut adalah model rantai nilai untuk menggambarkan area fungsional 
utama dan pendukung yang ada di PT. Sumber Buana Motor : 
1. Primary activities (aktivitas utama), terdiri atas : 
a. Penjualan produk 
b. Pengawasan stok produk 
 
2. Support activities (aktivitas pendukung), terdiri atas : 
a. Pengelolaan sarana dan prasarana. 
b. Pengelolaan keuangan 
c. Pengelolaan sumber daya manusia 
 
2. Pemodelan Arsitektur Enterprise Dengan Kerangka Zachman 
Kerangka kerja Zachman merupakan matriks 6x6 yang menjelaskan enam 
baris perspektif dari perencana (planner), pemilik (owner), perancang (designer), 
pembangun (developer), sub-kontraktor (sub-contractor) dan functioning enterprise. 
Perspektif tersebut merepresentasikan semua peran yang terlibat dalam perencanaan, 
pengembangan, manajemen, perawatan dan pemakaian sistem informasi dalam 
enterprise. Framework ini sangat mudah dipahami, karena mengacu kepada 
organisasi secara umum dan menggambarkan tools dan metodologi secara 
independen. Semua komponen dapat dipetakan untuk menemukan kondisi yang 
paling cocok dengan organisasi. Dan adanya klasifikasi yang memungkinkan untuk 
mengidentifikasikan seluruh bagian-bagian berbeda dari infrastruktur teknologi 
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informasi melalui perspektif yang beda dalam logika yang berbeda. Dengan 
demikian, akan lebih banyak daftar komponen yang lebih teratur untuk dianalisa.
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Gambar 2. Kerangka Zachman 
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Kerangka Zachman mendefinisikan secara sistematis aspek-aspek yang harus 
digali dan diidentifikasi untuk membuat cetak biru yang komprehensif. Pada Gambar 
2 diperlihatkan kerangka Zachman secara grafis, di mana aspek-aspek yang harus 
digali dan diidentifikasi, dikelompokkan berdasarkan cara pandang dan fokus 
tertentu. Baris pada Gambar 2 menyajikan pandangan dari sisi perencana (planner), 
pemilik (owner), perancang (designer), pembangun (builder), pengembang 
(programmer), dan pengguna (user). Kolom pada Gambar 2 menyajikan fokus 
arsitektur informasi organisasi, yaitu: data, fungsi, jaringan, manusia, waktu, dan 
motivasi, yang masing-masing berkaitan dengan pertanyaan dasar : apa, bagaimana, 
di mana, siapa, kapan, dan bagaimana. Pertemuan antara baris dan kolom disebut 
sebagai sel, yang menyajikan aspek yang perlu digali dan diidentifikasi sesuai dengan 
baris dan kolom terkait. 
 
Berikut ini adalah uraian matriks arsitektur pada kerangka Zachman yang 
diimplementasikan di PT. Sumber Buana Motor Yogyakarta : 
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Tabel 1. Matriks Arsitektur Enterprise Zachman 
 Data 
(What) 
Function 
(How) 
Where 
(Network) 
Who 
(People) 
When 
(Time) 
Why 
(Motivation) 
Scope       
Enterprise Model       
System Model       
Technology Model       
Detail Representations       
Functioning Enterprise       
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Tabel 2. Matriks Perancangan Arsitektur Enterprise Zachman 
 Data 
(What) 
Function 
(How) 
Where 
(Network) 
Who 
(People) 
When 
(Time) 
Why 
(Motivation) 
Scope 1. User 
2. Transaksi 
3. Produk 
4. Detail Produk 
5. Stock 
6. Laporan 
7. Pelanggan 
8. Service 
9. Salesman 
1. Penjualan 
Produk 
2. Pengawasan 
Stok Produk 
 
Proses bisnis ini 
berlangsung di kantor 
pusat PT. Sumber 
Buana Motor 
Yogyakarta, yang 
berada di jalan 
Magelang No. 135B, 
D.I Yogyakarta, 
Indonesia. 
1. Gambar 17. Struktur 
Organisasi PT. Sumber 
Buana Motor 
Yogyakarta 
2. Gambar 18. Struktur 
Organisasi Departemen 
Marketing PT. Sumber 
Buana Motor 
Yogyakarta 
3. Gambar 20. Struktur 
Organisasi Divisi After 
Sales PT. Sumber 
Buana Motor 
Yogyakarta 
 Visi Organisasi, Misi 
Organisasi, Tujuan 
Organisasi, Budaya 
Organisasi 
 
 
Enterprise 
Model 
Gambar 3. Semantic 
Model 
Gambar 6. 
Flowchart 
Tabel 3. Tabel rincian 
lokasi kantor pusat, 
kantor cabang dan sub 
1. Gambar 21. Job 
Description Departemen 
Marketing 1 
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 dealer PT. Sumber 
Buana Motor 
Yogyakarta 
2. Gambar 22. Job 
Description Departemen 
Marketing 2 
3. Gambar 23. Job 
Description Departemen 
Marketing 3 
4. Gambar 24. Job 
Description Departemen 
Marketing 4 
System Model Gambar 4. Entity 
Relationship 
Diagram 
 
Gambar 7. Use 
Case Diagram 
Gambar 16. Topologi 
Jaringan 
   
Technology 
Model 
Gambar 5. Physical 
Data Model 
 
1. Gambar 8. 
Diagram 
Context 
2. Gambar 9. 
Data Flow 
Diagram 
Level 1 
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Pembelian 
3. Gambar 10. 
Data Flow 
Diagram 
Level 1 Sales 
4. Gambar 11. 
Data Flow 
Diagram 
Level 1 Sales, 
Distribusi & 
Warehouse  
5. Gambar 12. 
Data Flow 
Diagram 
Level 1 
Service 
Administratio
n 
6. Gambar 13. 
Data Flow 
Diagram 
Level 1 
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Kepala Divisi 
Sales  
7. Gambar 14. 
Data Flow 
Diagram 
Level 1 
Kepala Divisi 
Direct Sales  
8. Gambar 15. 
Data Flow 
Diagram 
Level 1 
Kepala Divisi 
After Sales 
 
Detail 
Representations 
      
Functioning 
Enterprise 
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1. Kolom What  
Kolom ini membahas mengenai data yang ada di PT. Sumber Buana Motor 
Yogyakarta. Pada kolom What, bagian yang akan diuraikan adalah Scope, 
Enterprise Model, System Model, dan Technology Model. 
a. Scope : daftar entitas penting yang memiliki peranan di PT. Sumber 
Buana Motor Yogyakarta, yaitu : 
1. User 
2. Transaksi 
3. Produk 
4. Detail Produk 
5. Stock 
6. Laporan 
7. Pelanggan 
8. Service 
9. Salesman 
 
b. Enterprise Model : merupakan model untuk menggambarkan hubungan 
antar data dalam basis data dimana relasi antara objek dasar tidak 
dinyatakan dengan simbol tetapi menggunakan kata-kata (Semantic). 
Berikut adalah Semantic Modelnya :
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Gambar 3. Semantic Model 
Transaksi 
Detail Produk 
Salesman 
Produk 
Service 
Memiliki Memiliki 
Mengelola 
Memiliki 
Mengelola 
Pelanggan 
Stock User 
Laporan 
Mengelola 
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c. System Model : model yang menggambarkan hubungan antar entitas data dari sistem (entitas, atribut dan 
relasinya), digambarkan dalam bentuk Entity Relationship Diagram. Berikut Entity Relationship Diagram 
yang akan digunakan : 
 
 
Gambar 4. Entity Relationship Diagram 
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d. Technology Model : menggambarkan bentuk model data fisik dari sistem (entitas, atribut, tipe data dan 
relasinya), digambarkan dalam bentuk Physical Data Model. Berikut Physical Data Model yang akan 
digunakan : 
 
 
Gambar 5. Physical Data Model 
 
 
105 
 
2. Kolom How  
Kolom ini membahas mengenai proses-proses yang terjadi di PT. Sumber 
Buana Motor Yogyakarta. Pada kolom How, bagian yang akan diuraikan 
adalah Scope, Enterprise Model, dan System Model dan Technology Model. 
a. Scope : Berisi daftar proses bisnis utama, yaitu : 
1. Penjualan Produk 
2. Pengawasan Stok Produk 
 
b. Enterprise Model : model yang menggambarkan model bisnis yang 
digunakan, digambarkan dalam Flowchart seperti berikut : 
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Gambar 6. Flowchart
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c. System Model : model yang menggambarkan interaksi pengguna dan aplikasi, digambarkan dalam bentuk Use 
Case Diagram seperti berikut :  
 
Gambar 7. Use Case Diagram
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d. Technology Model : model yang menggambarkan proses input dan 
output data, digambarkan dalam Data Flow Diagram yang terbagi dalam 
beberapa aplikasi berikut :  
1. Diagram Context memberikan gambaran umum proses pertukaran 
data yang terjadi didalam sistem dan berikut modelnya : 
 
Gambar 8. Diagram Context 
 
2. Data Flow Diagram adalah suatu diagram yang menggunakan 
notasi-notasi untuk menggambarkan arus dari data sistem, yang 
penggunaannya sangat membantu untuk memahami sistem secara 
logika, terstruktur dan jelas. Gambar dibawah ini adalah Data Flow 
Diagram Level 1 yang menggambarkan arus data dan 
transformasinya didalam sistem : 
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Gambar 9. Data Flow Diagram Level 1 Pembelian 
 
 
Gambar 10. Data Flow Diagram Level 1 Sales 
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Gambar 11. Data Flow Diagram Level 1 Sales, Distribusi & Warehouse  
 
 
 
Gambar 12. Data Flow Diagram Level 1 Service Administration  
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Gambar 13. Data Flow Diagram Level 1 Kepala Divisi Sales  
 
 
 
Gambar 14. Data Flow Diagram Level 1 Kepala Divisi Direct Sales  
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Gambar 15. Data Flow Diagram Level 1 Kepala Divisi After Sales  
 
 
3. Kolom Where  
Kolom ini membahas mengenai lokasi bisnis utama dari PT. Sumber Buana 
Motor Yogyakarta. Pada kolom Where, bagian yang akan diuraikan adalah 
Scope, Enterprise Model, dan System Model. 
a. Scope : merupakan lokasi proses bisnis utama berlangsung, unit bisnis, 
divisi, departemen, kantor. Proses bisnis ini berlangsung di kantor pusat 
PT. Sumber Buana Motor Yogyakarta, yang berada di jalan Magelang 
No. 135B, D.I Yogyakarta, Indonesia. 
 
b. Enterprise Model : merupakan lokasi bisnis (kantor pusat, kantor cabang, 
sub dealer) yang dimiliki PT. Sumber Buana Motor Yogyakarta.  
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Berikut rincian lokasi kantor pusat, kantor cabang dan sub dealer PT. 
Sumber Buana Motor :  
 
Tabel 3. Tabel rincian lokasi kantor pusat, kantor cabang dan sub dealer PT. Sumber 
Buana Motor Yogyakarta 
 
Dealer Alamat Kategori 
PT. Sumber Buana 
Motor 
Jl. Magelang No. 135-B Main Dealer 
PT. Sumber Buana 
Motor 
Jl. Wonosari Cabang 
PT. Sumber Buana 
Motor 
Jl. Gejayan 9 A 
Palemkecut Catur 
Tunggal 
Cabang 
PT. Sumber Buana 
Motor 
Jl. Bantul Km. 8,5, 
Bantul 
Cabang 
PT. Sumber Buana 
Motor 
Jl. Godean Km. 4 No. 
18, Sleman 
Cabang 
PT. Sumber Buana 
Motor 
Jl. R.E. Martadinata No. 
59 
Cabang 
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PT. Sumber Buana 
Motor 
Jl. Raya Yogya-Solo 
Km.14 Kalasan 
Cabang 
Kawasaki Sentral 
Gading 
Jl. M.T Haryono No. 11 Sub Dealer 
Kawasaki Sentral 
Gedung Kuning 
Jl. Gedung Kuning 
No.135 
Sub Dealer 
Kawasaki Sentral 
Kaliurang 
Jl. Kaliurang Km. 8, 
Prujukan Sinduharjo, 
Sleman 
Sub Dealer 
Kawasaki Sentral 
Umbulharjo 
Jl. Menteri Supeno No. 
62 A 
Sub Dealer 
Kawasaki Sentral 
Wonosari 
Jl. Mgr. Sugiyo Pranoto 
No. 60 
Sub Dealer 
Kawasaki Sentral Wates Jl. Brigjen Katamso No. 
121, Wates - 
Kulonprogo 
Sub Dealer 
 
c. System Model : merupakan topologi jaringan yang akan dibangun 
menurut kebutuhan organisasi. Sistem informasi penjualan ini berbasis 
web, yang diharapkan juga selain memiliki penyimpanan data di internet 
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harus juga memiliki penyimpanan data di server dimana lokasi sistem 
informasi ini berjalan yaitu kantor pusat PT. Sumber Buana Motor 
Yogyakarta sebagai jaminan kualitas dan keamanan data. Berikut 
topologi jaringan yang akan dibangun pada PT. Sumber Buana Motor :  
 
Gambar 16. Topologi Jaringan 
 
4. Kolom Who  
Kolom ini membahas mengenai sumber daya manusia yang berperan di PT. 
Sumber Buana Motor Yogyakarta dan departemen Marketing.  
a. Struktur Organisasi PT. Sumber Buana Motor : 
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Gambar 17. Struktur Organisasi PT. Sumber Buana Motor Yogyakarta 
 
 
 
Gambar 18. Struktur Organisasi Departemen Marketing PT. Sumber Buana Motor 
Yogyakarta 
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Gambar 20. Struktur Organisasi Divisi After Sales PT. Sumber Buana Motor Yogyakarta 
 
b. Seperti yang telah digambarkan pada gambar 18, Setiap karyawan di 
departemen Marketing memiliki pekerjaan dan tanggung jawab sebagai 
berikut : 
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Gambar 21. Job Description Departemen Marketing 1 
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Gambar 22. Job Description Departemen Marketing 2 
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Gambar 23. Job Description Departemen Marketing 3 
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Gambar 24. Job Description Departemen Marketing 4
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5. Kolom Why  
Kolom ini membahas mengenai hal-hal yang ingin dicapai oleh PT. Sumber 
Buana Motor Yogyakarta.  
a. Visi Organisasi :  
1. Dikenal sebagai salah satu dealer otomotif yang terbaik dalam bidang 
manajemen, memastikan diri mampu mencapai kemajuan dan laba 
yang berimbang serta mampu memberikan kepuasan total kepada 
para pelanggan. 
2. Bersama dengan segenap mitra bisnis, menciptakan semangat sinergis 
bagi kerjasama yang saling menguntungkan. 
 
b. Misi Organisasi : “Menjadi dealer otomotif terbaik, dengan memberikan 
value tertinggi dan kepuasan total kepada pelanggan” 
 
c. Tujuan Organisasi :  
1. Mencapai market share penjualan produk Kawasaki 3%. 
2. Mengembangkan jaringan penjualan Kawasaki dengan menambah 
12 outlet dan menjual minimal 50 unit per bulan. 
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3. Memiliki satuan tugas penjualan dan tim yang mampu bekerjasama 
dengan baik. 
4. Menambah kekuatan citra produk Kawasaki melalui program 
kampanye pemasaran. 
5. Membentuk dan menghidupkan program komunitas Kawasaki di 
daerah-daerah yang potensial. 
6. Menjadi yang nomor satu dalam indeks kepuasan pelanggan dan 
indeks kepuasan pelayanan. 
7. Menciptakan program operasional yang unggul dengan fokus pada 
sistem dan teknologi informasi yang baik, dan efisiensi biaya. 
8. Membentuk kerjasama yang saling bersinergi antara dealer kawasaki 
dan perusahaan finansial. 
 
d. Budaya Organisasi :  
1. Memberikan pelayanan yang terbaik untuk kepuasan total bagi para 
pelanggan. 
2. Memberikan penghargaan sebesar-besarnya kepada individu yang 
bermotivasi tinggi serta memiliki kerjasama tim yang baik dalam 
meraih sukses. 
 
 
124 
 
3. Memiliki kejujuran dan integritas yang tinggi 
4. Mengembangkan daya kreatifitas dan inovasi untuk kemajuan 
perusahaan. 
 
e. Pengembangan aplikasi 
Pengembangan aplikasi sangat perlu ditingkatkan, mengingat 
manfaat yang didapatkan dari penggunaannya yang berpengaruh 
besar terhadap organisasi. Pengembangan aplikasi mampu 
memberikan manfaat untuk efektifitas dan efisiensi bisnis, sehingga 
dapat membantu organisasi untuk mencapai tujuan bisnis dan 
teknologinya. Dibutuhkan komitmen dan konsistensi yang kuat 
untuk pengembangan aplikasi di departemen Marketing PT. Sumber 
Buana Motor Yogyakarta, supaya tujuan organisasi dan peningkatan 
bisnis dapat tercapai. 
 
 
 
 
 
